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Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui pengaruh kemampuan 
kemampuan kognitif yang dimiliki mahasiswa dalam mengerjakan soal ujian semester mata 
kuliah Akuntansi Perpajakan. 2) Untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran mahasiswa 
dalam mengerjakan soal ujian semester mata kuliah Akuntansi Perpajakan. 3) Untuk mengetahui 
pengaruh kemampuan kognitif dan media pembelajaran yang dimiliki mahasiswa dalam 
mengerjakan soal ujian semester mata kuliah Akuntansi Perpajakan. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian asosiatif dengan pendekatan kuantitatif dengan penarikan kesimpulan melalui metode 
statistik. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi 
yang menempuh mata kuliah Akuntansi Perpajakan angkatan 2014 yaitu 217 mahasiswa. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan Proportional Random Sampling yaitu sebanyak 135 
responden. Data yang diperlukan diperoleh melalui angket dan dokumentasi yang sebelumnya 
telah diujicobakan dengan uji validitas dan uji reliabilitas. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah uji regresi linier berganda, uji F, uji T, uji R
2
, dan sumbangan relatif dan efektif. Hasil 
analisis regresi memperoleh persamaan garis regresi: Y = 9,987 + 0,331X1  + 0,352X2. 
Kesimpulan yang dapat diambil dari persamaan tersebut adalah: 1) “Ada pengaruh 
Kemampuan kognitif terhadap kesulitan mahasiswa dalam mengerjakan soal ujian semester 
Akuntansi Perpajakan” dapat diterima. Hal ini terbukti melalui uji hipotesis (uji t), yang menujukkan 
bahwa nilai thitng>ttabel yaitu 5.184  > 1,978 dengan nilai probabilitas signifikansi <0,05, yaitu 0,000 
dan sumbangan efektif (SE) sebesar 19,4%. 2) “Ada Pengaruh Media Pembelajaran terhadap 
Kesulitan mahasiswa dalam mengerjakan soal ujian semester Akuntansi Perpajakan” dapat diterima 
berdasarkan uji hipotesis (uji t), yang mana diketahui bahwa nilai thitung>ttabel yaitu 5,411> 1,978 
dengan nilai probabilitas signifikansi <0,05, yaitu 0,000 dan sumbangan efektif (SE) sebesar 20,6%. 
3) “Ada pengaruh kemampuan kognitif dan media pembelajaran terhadap kesulitan mahasiswa dalam 
mengerjakan soal ujian semester Akuntansi Perpajakan” dapat diterima ditunjukkan melalui uji F, 
yang menunjukkan nilai Fhitung>Ftabel yaitu 44,039 > 3,065 dan nilai probabilitas signifikan 0,05, yaitu 
0,000 dengan koefisien determinasi (R
2
) sebesar 40% sedangkan sisanya 60% dipengaruhi oleh 
variabel lain diluar penelitian ini. 
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The purpose of this research are: 1) To determine the effect of cognitive abilities 
possessed ability students in doing the semester exam subjects Tax Accounting. 2) To determine 
the effect of instructional media students in doing the semester exam subjects Tax Accounting. 3) 
To determine the effect of cognitive abilities and learning media are owned by students in doing 
the semester exam subjects Tax Accounting. This type of research is associative research with 
quantitative approach to drawing conclusions through statistical methods. This study uses 
quantitative methods associative. The population in this study were students of Accounting 
Education who took a course in Tax Accounting class of 2014 is 217 students. The sampling 
technique using Random Sampling Proportional as many as 135 respondents. The necessary data 
and documentation obtained through a questionnaire that has previously been tested by validity 
and reliability testing. Data analysis technique used is multiple linear regression, F test, t-test, 
R2, and the relative contribution and effective.The results of the regression analysis obtained 
regression equation: Y = 9.987 0,331X1+0,352X2. The conclusion that can be drawn from this 
equation are: 1) "There is an effect of cognitive ability to the difficulties students in doing the 
exam half Tax Accounting" is acceptable. This is evident through hypothesis test (t test), which 
showed that the value t count > t table is 5,184> 1,978 with significance probability value <0.05, 
namely 0.000 and effective contribution (SE) of 19.4%. 2) "There is a Media Influence Learning 
Difficulties students to work on the problems semester exams Tax Accounting" can be accepted 
based on the hypothesis test (t test), which is known that t count > t table namely 5.411> 1.978 
with significance probability value <0.05, is 0.000 and effective contribution (SE) of 20.6%. 3) 
"There is an effect of cognitive abilities and learning media to the difficulties students in doing 
the exam half Tax Accounting" unacceptable demonstrated through F test, which indicates the 
value of F count > F table is 44.039> 3.065 and significant probability value of 0.05, the 
coefficient 0,000 determination (R
2
) by 40% while the remaining 60% is influenced by other 
variables outside the study. 
 
 











1.    PENDAHULUAN 
 Bagian terpenting dalam perkembangan suatu bangsa yang lain ingin cepat maju adalah 
dengan menempuh jalur pendidikan. Pendidikan merupakan kewajiban setiap manusia untuk 
mengembangkan diri agar dapat hidup di tengah-tengah masyarakat, apabila diikuti dengan era 
modern yang menuntut semakin berkembangnya pendidikan  menjadi suatu lembaga untuk 
menyalurkan proses pembelajaran dari para ahli ke masyarakat umum yang belum mengenal 
bangku pendidikan. 
Perguruan tinggi sebagai salah sau lembaga pendidikan formal dimana mahasiswa 
mencoba memperoleh ilmu dan mengimplementasikannya dalam kehidupan nyata. Mahasiswa 
dalam mengikuti proses pembelajaran yang disampaikan oleh dosen tentunya juga ingin 
mendapatkan suatu ilmu yang bermanfaat dan juga hasil perkuliahan tanpa mengalami kesulitan. 
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Muhammadiyah Surakarta memiliki kewajiban menempuh mata kuliah Akuntansi 
Perpajakan dimana bobot mata kuliah itu terdiri dari dua sks dan umumnya ditempuh pada saat 
semester tiga berlangsung. 
Menurut Ahmadi dan Supriyono (2008:77) “kesulitan belajar yaitu keadaan dimana 
peserta didik tidak dapat belajar sebagaimana mestinnya”. Keadaan masing-masing individu dalam 
kesulita belajar tidaklah sama. Kasus peserta didik yang mengalami kesulitan belajar tidak dapat 
diatasi sendiri oleh peserta didik secara maksimal, oleh karena itu perlu adanya pihak lain yang 
mengatasi peserta didik dalam mengatasi kesulitan belajarnya. 
Kesulitan yang dialami mahasiswa dalam mengerjakan soal ujian semester Akuntansi 
Perpajakan bisa terjadi konsep dan hafalan materi yang begitu banyak tersebut tidak dikuasai 
mahasiswa secara maksimal. Mahasiswa yang sudah berusaha belajar dengan keras menjelang 
ujian masih juga mendapati kesulitan dalam mengerjakannya. Hal ini menjadi hambatan bagi 
mahasiswa dalam mengerjakan soal ujian semester dengan materi yang begitu banyak. Mahasiswa 
yang sama sekali tidak memahami konsep materi Akuntansi Perpajakan tidak dapat lagi bertanya 
kepada dosen atau siapapun karena sedang melaksanakan ujian. 
Kesulitan mengerjakan soal ujian Akuntansi Perpajakan merupakan salah satu komponen 
kesulitan belajar mahasiswa, dimana aspek kognitif atau kemampuan kognitif sangat 
mempengaruhi terjadinya kesulitan belajar. Aspek kogitif merupakan kemampuan dalam biddang 
pengetahuan, kecakapan, serta kemahiran yang dimiliki mahasiswa. Aspek kognitif adalah segala 
sesuatu yang berhubungan dengan kemampuan pengetahuan-pengetahuan dalam 
prosespembelajaran, mengikuti perkuliaha serta mengerjakan soal ujian semester. Kemampuan 
stategi kognitif menyebabkan proses berfikir dalam pemecahan masalah dan pengambilan 
keputusan yang unik. Aspek kognitif yang dimiliki mahasiswa tersebut dapat mengarahkan 
mahasiswa kearah yang lebih komplek tentang pemahamannya mengerjakan soal ujian semester. 
Selain aspek kognitif, media pembelajaran mahasiswa juga menjadi faktor penunjang 
adanya kesulitan belajar mahasiswa dalam mengerjakan soal ujian. Menurut Sadiman (2005:18) 
“media pembelajaran adalah sesuatu alat yang dapat digunakan untuk merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada 
diri siswa”. 
Proses perkuliahan dan ujian semester Akuntansi Perpajakanyang telah diikuti oleh 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Muhammadiyah Surakarta, tidak sedikit mahasiswa mengalami kesulitan khususnya 
dalam mempersiapkan bahan ujian dan kesulitan yang berlangsung saat ujian. Hal ini sudah pasti 
menyebabkan hasil ujian semester yang dicapai tidak sebanding dengan apa yang telah 
diusahakannya. Mendapati hal ini mahasiswa yang memiliki aspek kognitif yang tinggi dan media 
pembelajaran cukup baik belum tentu tidak mengalami kesulitan belajar saat mempersiapkan 
materi ujian dan pada saat ujian berlangsung begitu juga sebaliknya. 
Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif kuantitatif dengan penarikan kesimpulan 
menggunakan metode statistik pada populasi dan sampel yang bertujuan antara lain: 1) Untuk 
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mengetahui pengaruh kemampuan kemampuan kognitif yang dimiliki mahasiswa dalam 
mengerjakan soal ujian semester mata kuliah Akuntansi Perpajakan. 2) Untuk mengetahui pengaruh 
media pembelajaran mahasiswa dalam mengerjakan soal ujian semester mata kuliah Akuntansi 
Perpajakan. 3) Untuk mengetahui pengaruh kemampuan kognitif dan media pembelajaran yang 
dimiliki mahasiswa dalam mengerjakan soal ujian semester mata kuliah Akuntansi Perpajakan. 
 
2. METODE PENELITIAN 
penelitian  ini merupakan penelitian asosiatif kuantitatif dengan penarikan kesimpulan 
menggunakan metode statistik dan desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini bersifat 
noneksperimen yaitu dengan menggunakan desain survey. Desain survey digunakan untuk 
mendapatkan data dari tempat tertentu, dengan bantuan angket sebagai instrumen untuk 
mengumpulkan data yang diinginkan dan untuk mendapatkan data yang valid sesuai dengan tujuan 
dari penelitian yang telah dirumuskan. 
Objek dari penelitian ini adalah mahasiswa semester IV Pendidikan Akuntansi Fakultas 
Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta Tahun Akademik 
2014/2015. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Pendidikan Akuntansi semester 
IV sebanyak 217 mahasiswa yang terdiri dari 6 kelas, dengan sampel penlitian sebanyak 135 
mahasiswa melalui teknik Ptoportional Random Sampling. Teknik dan instrument data berupa 
angket dan dokumentasi. Angket terlebih ddahulu diujicobakan pada responden linear diluar 
sampel sebanyak 20 mahasiswa untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitasnya. Berdasarkan 
total item 46 item, tingkat validitas dan tingkat reliabilitas dinyatakan reliabel. Uji Teknik analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ii berupa uji prasyarat analisis, analisis regresi linear 
berganda dan pengujian hipotesis berupa (uji t dan uji F). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Deskriptif data 
Data variabel kemampuan kognitif yang disebarkan pada 135 mahasiswa dengan 
17 item yang telah valid dan reliabel memperoleh nilai tertinggi sebesar 63, nilai terendah 
sebesar  33, nilai rata-rata sebesar  44, median atau nilai tengah sebesar  44, modus atau nilai 
paling sering muncul adalah 46 dan standar deviasi atau penyimpangan dari rata-rata sebesar 
5,832. Data variabel media pembelajaran yang disebarkan pada 135 mahasiswa dengan 15 
item yang telah valid dan reliabel memperoleh nilai tertinggi sebesar  59, nilai terendah 
sebesar 30, nilai rata-rata sebesar 42,42, median atau nilai tengah sebesar  43, modus atau 
nilai paling sering muncul adalah  44 dan standar deviasi atau penyimpangan dari rata-rata 
sebesar 5,715. Data variabel kesulitan mengerjakan soal ujian Akuntansi Perpajakan yang 
disebarkan pada 135 mahasiswa dengan 14 item yang telah valid dan reliabel memperoleh 
nilai tertinggi sebesar 55, nilai terendah sebesar  30,  rata-rata atau mean sebesar 39,48 
median atau nilai tengah sebesar  39, modus atau nilai yang paling sering muncul sebesar 40, 
dan nilai standart deviasi sebesar  5,144. 
b. Uji Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat analisis yang dilakukan pertama kali yaitu uji normalitas yang 
dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya distribusi suatu data. Pengujian ini 
menggunakan teknik lilieforsdengan SPSS V.21 for windows dengan nilai sig. > 0,05 yaitu 
0,065 pada varibel kemampuan kognitif, 0,066 pada variabel media pembelajaran dan 0,59 
pada variabel kesulitan mahasiswa mengerjakan soal ujian Akuntansi Perpajakan. Maka 
dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
Uji prasyarat analisis yang kedua uji linearitas yang dilakukan untuk mengetahui 
apakah kedua variabel bersifat linear atau tidak secara signifikan. Pengujian yang dilakukan 
dengan bantuan SPSS V.21 for windows diperoleh variabel Kemampuan Kognitif sebesar 
0,466 dan variabel Media Pembelajaran sebesar 0,317 dengan nilai signifikan >0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel tersebut linear. 
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Uji prasyarat yang ketiga yaitu uji multikolinearitas untuk mengetahui ada tidaknya 
hubungan antar variabel independen. Berdasarkan pengujian yang dilakukan jika dilihat dari 
nilai Tolerance masing-masing variabel > 0,10 yaitu sebesar 0,868, sedangkan jika dilihat 
dari nilai VIF<10,00 yaitu sebesar 1,151. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
multikolinearitas antar variabel independen.  
c. Analisis Reggresi Linear Berganda 
Analisis regresi linier berganda dilakukan dengan menggunakan program SPSS 
versi 21.00 yang memperoleh esimpulan bahwa kemampuan kognitif dan media 
pembelajaran secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap kesulitan mahasiswa 
mengerjakan soal ujian Akuntansi Perpajakan. Hal tersebut terlihat pada persamaan Y = 
9,987 + 0,331X1  + 0,352X2.  
Tabel Rangkuman Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda  
Model Koefisien Regresi t Sig. 
 (Constant) 9,987   
Kemampuan Kognitif 0,331 5.184 0,000 
Media Pembelajaran 0,352 5.411 0,000 
 
d. Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama (uji t) diperoleh hasil bahwa kemampuan 
kognitif berpengaruh postif terhadap kesulitan mahasiswa mengerjakan soal ujian Akuntansi 
Perpajakan mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UMS angkatan 2014. Hal tersebut 
dibuktikan dari hasil perhitungan bahwa nilai thitung> ttabel yaitu 5.184  > 1,978 dengan nilai 
probabilitas signifikansi 0,000 < 0,05 dan sumbangan efektif (SE) sebesar 19,4%. 
Penelitian ini didukung dengan hasil penelitian yang menyatakan terdapat pengaruh 
kemampuan kognitif  terhadap Kesulitan mahasiswa dalam mengerjakan soal ujian semester 
Akuntansi Perpajakan yang ditulis beberapa peneliti terdahulu, yaitu: 
Rina Kurniawati (2011), dengan hasil yang menunjukkan bahwa kemampuan kognitif 
mempengaruh kesulitan mengerjakan soal ujian Akuntansi Perpajakan sebesar 98,2% sedangkan 
sisanya 1,8% dijelaskan oleh faktor lain diluar penelitian  ini. 
Hasil penelitian Aziz dan Sagiman (2015), menunjukkan bahwa kemapuan kognitif dalam 
menyelesaikan soal-soal ujian dilihat dari segi a) faktual, dengan persentase interval kesulitan belajar 
matematika siswa pada pengetahuan faktual sebesar 37,88%<P<41,14% berarti siswa tidak dapat 
memahami dan menganalis apa yang ditanyakan oleh soal, b) konseptual, dengan persentase interval 
kesulitan belajar matematika siswa pada pengetahuan konseptual sebesar 62,51%<P<65,70% berarti 
siswa tidak mampu mengingat dan memahami konsep-konsep yang terddapat pada soal, c) prosedural, 
dengan persentase interval kesulitan belajar matematika siswa pada pengetahuan prosedural sebesar 
72,06%<P<75,00% berarti siswa tidak mampu mengingat cara menggunakan pengetahuan konseptual 
yang telah diketahuinya, siswa tidak memahami pengetahuan faktual dan pengetahuan konseptual. 
Hasil analisis data tersebut mendukung kajian teoritik bahwa kemampuan kognitif pada 
dasarnya adalah suatu kodisi psikologi seseorang yang meliputi perilaku mental yang berhubungan 
dengan pemahaman, pertimbangan, pemecahan masalah yang mengenai gagasan atau proposisi-
proposisi yang menyatakan hubungan antara situasi dan obyek sikap yang dapat dikenangkan dengan 
kemampuan mengingat dan berpikir. fungsi kognitif berlaku dalam aktivitas-aktivitas mental seperti 
berpikir untuk pemecahan masalah, mengingat kembali untuk meningkatkan kompetensi belajar dan 
untuk mengorganisasi daya-daya belajar. 
Kemampuan stategi kognitif menyebabkan proses berfikir dalam pemecahan masalah dan 
pengambilan keputusan yang unik. Aspek kognitif yang dimiliki mahasiswa tersebut dapat 




Berdasarkan hasil ujia hipotesis pertama (uji t) diperoleh hasil bahwa media 
pembelajaran berpengaruh postif terhadap kesulitan mahasiswa mengerjakan soal ujian 
Akuntansi Perpajakan mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UMS angkatan 2014. Hal 
tersebut dibuktikan dari hasil perhitungan bahwa nilai thitung> ttabel yaitu 5,411>1,978 dengan 
nilai probabilitas signifikansi 0,000 < 0,05 dan sumbangan efektif (SE) sebesar 20,6%. 
Penelitian ini didukung dengan hasil penelitan yang menyatakan terdapat pengaruh media 
pembelajaran terhadap kesulitan mahasiswa dalam mengerjakan soal ujian semester Akuntansi 
Perpajakan yang ditulis beberapa peneliti terdahulu, yaitu : 
Qonita Happy Exacta (2015) dengan hasil yang menunjukkan bahwa media pembelajaran 
mempengaruhi kesulitan mengerjakan soal ujian Akuntansi Perpajakan berdasarkan uji t diperoleh nilai 
thitung>ttabel 8,051>2,280  
Hasil penelitian Sri Adelila Sari dan Halimatun Sakdiah (2016), menunjukkan bahwa mind 
mapping dikembangkan dalam lima tahap yaitu 1) analisis,2) desain,3) pengembangan,4) 
implementasi dan 5) evaluasi. Hasil validasi oleh para ahli menunjukkan bahwa mind mapping layak 
digunakan dan hasil mind mapping dibuat untuk memudahkan siswa dalam memahami materi 
pembelajaran. sehingga mind mapping menjadi media alternatif yang layak dan efektif untuk 
digunakan ddalam pembelajaran di sekolah. 
Hasil analisis data diatas mendukung kajian teoritik bahwa media pembelajaran 
adalah sesuatu alat yang dapat digunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan 
kemauan mahasiswa sehingga mendorong terjadinya proses belajar pada diri mahasiswa. 
Media pembelajaran juga merupakan alat komunikasi yang digunakan dalam proses 
pembelajaran sebagai suatu proses penyampaian pesan dari dosen kepada mahasiswa dengan 
tujuan dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan mahasiswa dengan 
maksud agar mendapat informasi dengan cepat serta menarik minat mahasiswa untuk belajar 
sehingga kesulitan mahasiswa dalam mengerjakan soal ujian semester Akuntansi Perpajakan 
dapat teratasi. 
Berdasarkan hipotesis ketiga diperoleh hasil uji F yaitu: diketahui nilai Fhitung>Ftabel yaitu 
44,039>3,065 dan nilai probabilitas signifikansi <0,05, yaitu 0,000 yang berarti bahwa kemampuan 
kognitif dan media pembelajaran secara bersama-sama berpengaruh terhadap minat berwirausaha 
mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UMS angkatan 2014. 
Penelitian ini didukung dengan hasil penelitian yang menyatakan terdapat pengaruh 
kemampuan kognitif dan media pembelajaran terhadap kesulitan mahasiswa dalam mengerjakan soal 
ujian semester Akuntansi Perpajakan yang ditulis beberapa peneliti terdahulu, yaitu: 
Risma Pamukti (2013) dengan hasil yang menunjukkan bahwa kemampuan kognitif dan 
motivasi belajar sevara bersama-sama  berpengaruh positif terhadap kesulitan mengerjakan soal ujian 
semester Akuntansi Manajemen. Berdasarkan  uji F diperoleh Fhitung>Ftabel yaitu 6,506>3,159 dan nilai 
signifikan <0,05 yaitu 0,003. 
Hasil penelitian Ade kumalasari dan Sugiman (2015), menunjukkan bahwa kesulitan belajar 
matematika mahasiswa terletak pada faktual 12%, pengetahuan konseptual 19,7%, pengetahuan 
procedural 20,7% dan pengetahuan meta kognitif 47,4%. Jenis kesulitan belaja matematika yang 
dialami peserta didik adalah kesulitan mengingat fakta 1,9%, kesulitan mengingat konsep 13,1%, 
kesulitan memahami konsep 5,2%, kesulitan menerapkan konsep 0,9%, kesulita menerapkan konsep 
prosedur 0,9%, kesulitan menganalisis prosedur 7%, kesulitan mengevaluasi konsep 0,5%, kesulitan 
megevaluasi prosedur 8,8%, kesulitan mengomunikasikan meta kognitiif 447,4%, kesulitan meneliti 
fakta 2,3% dan kesulitan meneliti prosedur 3,8%. 
Suatu  hasil analisis data diatas mendukung kajian teoritik bahwa kemampuan kognitiif 
merupakan hal yang sangat penting bagi mahasiswa untuk mengatasi kesulitan dalam mengerjakan 
soal ujian tanpa adanya suatu hambatan. Kondisi psikologi mahasiswa yang berhubungan dengan 
pemahaman, pertimbangan, pemecahan masalah yang mengenai gagasan atau proposisi-proposisi 
yang menyatakan hubungan antara situasi dan obyek sikap yang dapat dikenangkan dengan 
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kemampuan mengingat dan berpikir. fungsi kognitif berlaku dalam aktivitas-aktivitas mental seperti 
berpikir untuk pemecahan masalah, mengingat kembali untuk meningkatkan kompetensi belajar dan 
untuk mengorganisasi daya-daya belajar. Kemampuan stategi kognitif menyebabkan proses berfikir 
dalam pemecahan masalah dan pengambilan keputusan yang unik. Aspek kognitif yang dimiliki 
mahasiswatersebut dapat mengarahkan mahasiswakearah yang lebih komplek tentang pemahamannya 
mengerjakan soal ujian semester. 
Media pembelajaran adalah sesuatu alat yang dapat digunakan untuk merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian dan kemauan mahasiswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada 
diri mahasiswa. Media pembelajaran merupakan salah satu alat komunikasi yang digunakan dalam 
proses pembelajaran sebagai suatu proses penyampaian pesan dari pendidik kepada anak didik 
bertujuan dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan peserta didik dengan maksud 
agar informasi menjadi lebih cepat diterima peserta didik serta menarik minat mahasiswa untuk 
belajar sehingga dapat meningkatkan prestasi dalam belajar 
e. Koefisien determinasi 
Berdasarkan analisis data diperoleh nilai koefisien determinasi (R
2
)  sebesar 0,400 ini 
dapat diartikan bahwa 40% perubahan/variasi Y Kesulitan mahasiswa dalam mengerjakan soal 
ujian semester mata kuliah Akuntansi Perpajakan) dikarenakan oleh adanya perubahan/variasi 
variabel X (Kemampuan Kognitif dan Media Pembelajaran) sedangkan 60% sisanya  dikarenakan 
oleh adanya perubahan variabel lain yang tidak masuk dalam model lain dan sebagainya.  
f. Sumbangan efektif dan sumbangan relatif 
Perhitungan sumbangan relatif dan sumbangan efektif digunakan untuk melihat besarnya 
pengaruh yang diberikan oleh masing-masing variabel kemampuan kognitif dan media 
pembelajaran terhadap kesulitan mengerjakan soal Akuntansi Perpajakan. Berdasarkan 
sumbangan relatif hasil perhitungan SR Kemampuan Kognitif (X1) sebear 48,5% dan Media 
Pembelajaran (X2) sebesar 51,5%. Sedangkan Sumbangan Efektif (SE) untuk Kemampuan 





4. KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada mahasiswa program studi Pendidikan Akuntansi 
FKIP UMS angkatan 2014 maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
a. Kemampuan kognitif berpengaruh posistif terhadap kesulitan mahasiswa dalam mengerjakan soal ujian 
Akuntansi Perpajakan pada mahasiswa program studi Pendidikan Akuntansi FKIP UMS angkatan 
2014. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil perhitungan bahwa nilai thitung> ttabel yaitu 5.184  > 1,978 
dengan nilai probabilitas signifikansi 0,000 < 0,05, sumbangan relatif (SR) sebesar 48,5% dan 
sumbangan efektif (SE) sebesar 19,4%. 
b. Media pembelajaran berpengaruh posistif terhadap kesulitan mahasiswa dalam mengerjakan soal 
ujian Akuntansi Perpajakan pada mahasiswa program studi Pendidikan Akuntansi FKIP UMS 
angkatan 2014. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil perhitungan bahwa nilai thitung> ttabel yaitu 
5,411>1,978 dengan nilai probabilitas signifikansi 0,000 < 0,05, sumbangan relatif (SR) sebesar 
51,5% dan sumbangan efektif (SE) sebesar 20,6%. 
c. Kemampuan kognitif dan media pembelajaran secara bersamaan berpengaruh positif terhadap. Hal ini 
kesulitan mahasiswa dalam mengerjakan soal ujian Akuntansi Perpajakan pada mahasiswa program 
studi Pendidikan Akuntansi FKIP UMS angkatan 2014. Hal tersebut ditunjukkan melalui uji F, yang 
menunjukkan nilai Fhitung>Ftabel yaitu 44,039 > 3,065 dan nilai probabilitas signifikan 0,05, yaitu 
0,000 dengan koefisien determinasi (R
2
) sebesar 40% sedangkan sisanya 60% dipengaruhi oleh 
variabel lain diluar penelitian ini. 
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